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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 
menyempurnakan kalimat rancu melalui model complete sentence siswa kelas 
VII SMP Negeri 2 Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif 
kuantitatif adalah penelitian data yang berbentuk angka/skor atau 
menggunakan statistik dengan penguraiannya atau penjelasan menggunakan 
bahasa. Populasi dalam penenlitian ini berjumlah 117 siswa dan yang menjadi 
sampel adalah kelas VII A yang berjumlah 30 siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa setelah diberikan tes untuk mengukur kemampuan 
menyempurnakan kalimat rancu siswa kelas VII A SMP Negeri 2 Bone-Bone 
dapat disimpulkan bahwa yang memperoleh nilai atau skor lebih besar atau 
sama dengan 75 berjumlah 11 (37,93%) dengan kategori tuntas dan siswa yang 
memperoleh nilai atau skor lebih kecil atau sama dengan 74 berjumlah 18 
(62,06%) dengan kategori tidak tuntas. Dengan demikian disimpulkan bahwa 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara dalam 
melengkapi kalimat rancu melalui model complete sentence belum mampu 
apabila disesuaikan dengan taraf ketuntasan yang telah ditentukan. 
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Manusia di samping sebagai mahluk individu sekaligus sebagai mahluk 
sosial yang membutuhkan manusia lain dalam kehidupan. Dengan adanya 
faktor yang saling membutuhkan, hendaknya manusia itu sendiri saling 
berinteraksi. Untuk dapat berinteraksi dengan manusia lainnya, manusia 
membutuhkan alat yakni bahasa. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh 
anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 
mengidentifikasikan diri. Bahasa merupakan ciri khas dari suatu negara, bahasa 
juga merupakan alat komunikasi dalam lingkungan keluarga maupun 
lingkungan sosial. Oleh karena itu, bahasa yang digunakan seseorang bisa 
mencerminkan kepribadian orang tersebut, yang dapat dilihat dari gaya dan 
tuturan berbahasanya, itulah mengapa bahasa merupakan simbol penting dari 
suatu negara.Bahasa membuat manusia saling mengenal satu sama lain. Adanya 
bahasa mempermudah manusia dalam berinteraksi juga bersosialisasi. Begitu 
pentingnya bahasa sehingga perlu diajarkan mulai jenjang sekolah dasar. 
Proses belajar mengajar yang diselenggarakan di sekolah atau lembaga 
formal, dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan diri siswa secara 
terencana, baik perubahan dalam pengetahuan, pemahaman dan keterampilan 
atau sikap. Proses belajar mengajar di sekolah atau lembaga formal sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan belajar. Lingkungan belajar tersebut antara lain 
meliputi: siswa, guru, karyawan sekolah, bahan atau materi pelajaran, sumber 
belajar lain yang mendukung dan fasilitas belajar (laboratorium, pusat sumber 
belajar, perpustakaan yang lengkap, media dan lain sebagainya). Keberhasilan 
seorang guru dalam menyampaikan sebuah materi pelajaran, tidak hanya 
dipengaruhi oleh kemampuannya dalam menguasai materi yang akan 
disampaikan, akan tetapi ada faktor-faktor lain yang harus dikuasainya, 
sehingga ia mampu menyampaikan materi secara profesional dan efektif. 
Pembelajaran bahasa Indonesia mempunyai empat komponen 
keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan 
berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis (Nida, 1957:19; 
Harris, 1977:9; Tarigan, 1981:1). Keterampilan menulis merupakan salah satu 
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keterampilan berbahasa yang perlu dimiliki siswa yang sedang belajar mulai 
tingkat pendidikan dasar sampai dengan perguruan tinggi, yang bertujuan 
untuk mencapai keterampilan-keterampilan menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis.  
Menulis merupakan kegiatan yang dapat mengasah kemampuan 
kreativitas seseorang dalam mengeluarkan imajinasi dan khayalannya. Menulis 
juga dibutuhkan adanya ketelitian, kepaduan, keruntutan, dan kelogisan antara 
kata yang satu dengan kata yang lain sehingga akan membentuk sebuah kalimat 
yang baik dan utuh. Dalam pembelajaran menulis, penulis bisa mengetahuai 
dengan jelas kemampuan siswa melengkapi atau menyempurnakan kalimat 
rancu. 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan guru di sekolah, dapat 
menciptakan suasana belajar yang menarik perhatian dengan memanfaatkan 
media pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan variatif, sehingga pembelajaran 
dapat berlangsung dengan mengoptimalkan proses dan berorientasi pada 
prestasi.  
Berdasarkan hasil pengalaman penulis pada saat mengikuti magang 3, 
pada saat penulis melakukan proses belajar mengajar dikelas dengan materi 
mengubah tabel dan diagram kedalam narasi, penulis menemukan banyak 
tulisan siswa yang kalimatnya tidak baik dan benar. Dari beberapa hasil yang 
penulis peroleh tergambar bagaimana kemampuan siswa menyempurnakan 
kalimat. 
Selama ini dalam pembelajaran menulis, guru memberi tugas menulis 
dengan cara meramu dan mengolah pengalaman dengan baik, kemudian 
melakukan kegiatan pemilihan dan kata yang selektif.Cara pembelajaran yang 
semacam ini terkadang memberikan dampak kemalasan dan kurang 
berminatnya peserta didik untuk mengikuti pelajaran menulis. Dapat dikatakan 
pembelajaran tersebut dianggap kurang variatif sehingga berdampak pada 
minat siswa dalam menulis menjadi rendah dan secara tidak langsung akan 
mengakibatkan kemampuan menulis mereka pun menjadi rendah (Aniarti, 
2017:2). 
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Apabila pembelajaran menulis dalam hal ini menulis kalimat tidak sesuai 
dengan kaidah kebahasaan atau tidak efektif, maka bahasa  tidak lagi memenuhi 
fungsinya yaitu sebagai alat komunikasi. Untuk dapat berinteraksi dengan 
manusia lainnya, manusia membutuhkan alat yakni bahasa.Jika kalimat yang 
ditulis atau diucapkan tidak efektif atau rancu maka maknanya akan sulit 
dipahami sehingga manusia akan kesulitan untuk saling berinteraksi 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah “Bagaimanakah kemampuan menyempurnakan kalimat rancu melalui 





Membicarakan batasan pengertian kalimat tertentu tidak bisa lepas dari 
berbagai pendapat para ahli bahasa berdasarkan sudut pandangnya masing-
masing. Oleh karna itu, dalam tulisan ini penulis berusaha merangkum berbagai 
pendapat tentang pengertian kalimat tersebut. Menurut Kridalaksana (1999:92) 
kalimat adalah: satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai 
pola intonasi final dan secara aktual maupun potensial terdiri dari klausal bebas 
yang menjadi bagian kognitif kecakapan, satuan proposisi yang merupakan 
gabungan klausa atau merupakan satu klausa yang membentuk satuan yang 
bebas, konstruksi yang gramatikal yang terdiri atas satu atau lebih klausa yang 
ditata menurut pola tertentu dan dapat berdiri sendiri sebagai satu satuan. 
Kalimat adalah satu bagian yang didahului dan diikuti oleh kesenyapan 
sedangkan intonasinyaa menunjukkan bahwa bagian ujaran dapat dikatakan 
lengkap. Jadi, setiap kalimat yang diucapkan selalu didahului oleh kesenyapan 
(diam) dan diakhiri oleh kesenyapan pula. Dalam bahasa tulis kalimat selalu 
didahului oleh huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik, tanda tanya, dan 
tanda seru.Selain itu kalimat mempunyai ciri yaitu sebuah kalimat selalu 
mengandung makna. Pernyataan ini dapat diuraikan secara terperinci dengan 
jelas. Suatu kalimat terbentuk dengan proses sebagai berikut: fonem adalah 
satuan bahasa (gramatikal) yang terkecil yang membedakan makna, selanjutnya 
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fonem membentuk gugusan fonem yang kemudian menjadi suku kata, suku kata 
membentuk morfem yang merupakan unsur pembentuk kata, kata itu 
memperluas dengan kata yang lain sehingga membentuk frase (kelompok kata). 
Akhirnya gugusan kata diperluas menjadi klausa yang jika mempunyai pola 
tertentu dapat digolongkan pada kalimat. 
Tata bahasa tradisional memberikan batasan kalimat sebagai berikut: 
kalimat adalah satuan kumpulan kata yang terkecil yang mengandung pikiran 
lengkap (Rahim, 1991:14). Batasan tersebut hanya meninjau dari segi bentuk 
tulisan nyata, atau unsur-unsur segmental. Padahal kalimat tidak hanya ditulis 
tetapi juga diucapkan. Ketika mengucapkan kalimat, intonasinya ikut berperan 
untuk menegaskan kalimat tersebut. Intonasinya merupakan unsur segmental, 
artinya unsur yang tidak tertulis tetapi ikut mendukung kalimat. Intonasinya ini 
unsur yang subjektif oleh karna itu, batasan mengenai kalimat harus mencakup 
segmental dan suprasegmental. Adapun ciri kalimat ialah (1)merupakan 
kumpulan kata-kata, (2) bersubjek, (3) berpredikat, (4) menyatakan pikiran 
yang lengkap. Berdasarkan keempat ciri tersebut tidak termasuk kalimat bagi 
bentuk atau satuan bahasa yang tidak memiliki salah satu ciri tersebut. Dengan 
demikian, tidak ada kalimat yang subjek atau predikatnya saja. Bila kedua unsur 
tertentu (subjek dan predikat) tidak ada salah satunya, maka satuan atau 
bentuk bahasa tersebut tidak menyatakan kalimat yang lengkap. Jadi, konsep 
“pikiran yang lengkap” hanya mungkin terjadi bila satuan belajar itu 
dilambangkan oleh subjek dan predikat secara eksplisit. 
Kalimat  Rancu 
Suharyanto (1981:174) berpendapat bahwa kontaminasi adalah 
pencampuradukan dua pengertian yang berbeda, antara yang betul dan yang 
salah, karena dua buah pengertian itu hampir bersinonim dan timbul sekaligus 
dalam jiwa pengarang. Gejala bahasa Indonesia diistilakan dengan kerancuan 
(Badudu,1982:51). Kata rancu dalam bahasa Indonesia berarti 'kacau'. 
Kerancuan berarti juga kekacauan. Dari beberapa pengertian kerancuan diatas, 
dapat dikatakan bahwa setiap pakar bahasa memberikan pengertian yang 
berbeda-beda, menurut sudut pandang dan penekanan pada bagian-bagian 
tertentu. Menurut Keraf (1980) kerancuan itu sebagai suatu ungkapan dan 
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makna yang ditimbulkan  oleh ungkapan baru. Misalnya membungkukkan 
badan dan menundukkan kepala, dibuat kontaminasi menundukkan badan. 
Keraf (1980:133), memandang kerancuan itu dari segi pembentukannya yang 
berasal dari bentuk sinonim yang dikacaukan. Ini berarti Keraf melihat 
kerancuan itu dari suatu segi yaitu susunan kata, sedangkan pakar yang lain 
melihat dari dua segi kalimat dan susunan kata. Berdasakan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa kerancuan adalah kekacauan bentuk, baik bentuk kalimat, 
bentuk kata, maupun susunan kata yang dirangkaikan atau disusun secara 
tumpang tindih atau bukan padanya sehingga melahirkan kalimat,  bentuk kata 
dan susunan kata yang salah atau kacau. 
Timbulnya kalimat rancu disebabkan oleh: (1) pemakai bahasa tidak 
menguasai benar strukturbahasa Indonesia yang baku, yang baik dan yang 
benar, (2) pemakai bahasa tidak memiliki cita rasa bahasa yang baik sehingga 
tidak merasakan kesalahan bahasa yang dibuatnya, (3) dapat juga kesalahan itu 
terjadi tidak dengan sengaja. 
Pembelajaran Model Complete Sentence 
Model dimaknakan sebagai suatau objek atau konsep yang digunakan 
untuk mempresentasikan  suatu hal. Sesuatu yang nyata dan konversi untuk 
sebuah bentuk yang lebih komprehensif. Djamarah (2006) menyatakan the term 
teaching model refers to a perticular approach to instruction that includes its 
goals, syntax, environment, and management system.Istilah model pembelajaran 
mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu termasuk tujuan, 
sintaks, lingkungan dan sistem pengelolaannya, sehingga model pembelajaran 
mempunyai makna yang lebih luas dari pada pendekatan, strategi, metode atau 
prosedur. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai suatu pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas 
atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 
pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan 
lain-lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru 
boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai 
tujuan pendidikannya. Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang 
lebih luas daripada strategi, metode atau prosedur. 
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Complete sentence merupakan istilah dalam bahasa Inggris yang artinya 
kalimat lengkap. Complete sentence merupakan model pembelajaran yang cocok 
untuk mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya pembelajaran menulis 
teks.Model complete sentence dalam pengajaran menulis teks bahasa Indonesia 
“argumentative writing”. Pendapat tersebut jika diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia kurang lebih artinya menulis, yang berarti kemampuan baik 
untuk memberitahu atau menceritakan kembali potongan-potongan informasi 
dalam bentuk narasi atau deskripsi, atau untuk mengubah informasi ke dalam 
teks-teks baru, seperti ekspositori atau argumentatif menulis (Negari, 
2011:299). Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapatdisimpulkan bahwa 
kendala utama seorang penulis dalam penciptaan ide dan gagasan serta 
penuangannya kedalam bentuk tulisan  penciptaan ide dan gagasan merupakan 
suatu proses penemuan yang panjang. Dibutuhkan daya imajinatif dan 
kreativitas yang pasif. Untuk menumbuhkan daya cipta tersebut maka perlu 
digunakan model pembelajaran yang inovatif. Model pembelajaran yang mampu 
menstimulus daya kreativitas peserta didik. Berdasarkan studi pendahuluan 
yang dilakukan penulis maka penggunaan model pembelajaran complete 
sentence dapat menjadi inovasi untuk meningkatkan daya imajinasi dan 
kreativitas peserta didik. Berdasarkan penelitian Lestari (2015), diperoleh hasil 
bahwa model pembelajaran tersebut dapat meningkatkan keterampilan menulis 
siswa sampai dengan 86%. 
Model pembelajaran complete sentence sesuai untuk mata pelajaran 
bahasa Indonesia, siswa belajar melengkapi paragraf yang belum sempurna 




Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 
deskriptif kuantitatif adalah penelitian data yang berbentuk angka/skor atau 
menggunakan statistik dengan penguraiannya atau penjelasan dengan 
menggunakan bahasa. 
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Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya(Sugiyono,2013: 
117).Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah keseluruhan siswa 
kelas VII di SMP Negeri 2 Bone-Bone yang berjumlah 117 orang, yang tersebar 
dalam 4 kelas. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi. Penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan 
teknik samplingpurposif. Sampling purposif adalah teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu. Artinya, penentuan sampel didasarkan pada 
pertimbangan keterbatasan waktu, tenaga, dan dana.Untuk itu sampel yang 
diambil dari populasi harus benar-benar representatif (mewakili). Sampel 
dianggap sebagai perwakilan dari populasi yang hasilnya mewakili keseluruhan 
gejala yang diamati. Melihat jumlah populasi yang cukup besar, maka yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 30siswa dari kelas VII A SMP Negeri 
2 Bone-Bone. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan adalah suatu proses atau cara yang dilakukan untuk 
pengumpulan data guna memperoleh hasil yang objektif. Pengumpulan data 
pada proses penelitian ini menggunakan teknik observasi, teknik tes, dan teknik 
dokumentasi (memberikan bukti nyata proses pelaksanaan penelitian). 
Langkah-langkah dalam pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Melakukan observasi awal disekolah. Dalam observasi ini, penulis mencari 
informasi berapa total keseluruhan siswa kelas VIIdan nilai KKM pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia, dilanjutkan berkenalan dengan siswa yang akan 
penulis jadikan sampel. 
2. Melakukan tes. Tes dilakukan dengan membagikan lembar soal atau lembar 
instrumen penelitian. 
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3. Melakukan proses dokumentasi pada saat berlangsungnya proses 
pembelajaran, sebagai bukti peneliti melakukan penelitian. 
4. Hasil pekerjaan murid dinilai dengan memberikan skor dan bobot 
berdasarkan indikator penilaian atau aspek penilaian. 
 
Teknik Analisis Data 
1. Membuat daftar skor mentah. 






S  = Skor diperoleh murid 
SM = Jumlah sampel penelitian 
3. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 
4. Keseluruhan data dirangkum  dan disajikan secara terpadu. Setelah 
kegiatan merangkum data,  kegiatan selanjutnya adalah penyimpulan 
berdasarkan hasil siswa. 
 
Pembahasan  
Proses penelitian ini penulis mengangkat atau menggunakan kalimat 
rancu sebagai bahan penelitian. Suharyanto (1981:174) berpendapat bahwa 
kontaminasi adalah pencampuradukan dua pengertian yang berbeda, antara 
yang betul dan yang salah, karena dua buah pengertian itu hampir bersinonim 
dan timbul sekaligus dalam jiwa pengarang. Gejala bahasa Indonesia diistilakan 
dengan kerancuan (Badudu,1982:51). Kata rancu dalam bahasa Indonesia 
berarti 'kacau'. Kerancuan berarti juga kekacauan. Dari beberapa pengertian 
kerancuan diatas, dapat dikatakan bahwa setiap pakar bahasa memberikan 
pengertian yang berbeda-beda, menurut sudut pandang dan penekanan pada 
bagian-bagian tertentu. Menurut Keraf  (1980) kerancuan itu sebagai suatu 
ungkapan dan makna yang ditimbilkanoleh ungkapan baru. Misalnya 
membungkukkan badan dan menundukkan kepala, dibuat kontaminasi 
menundukkan badan. Keraf (1980:133), memandang kerancuan itu dari segi 
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pembentukannya yang berasal dari bentuk sinonim yang dikacaukan. Ini berarti 
Keraf melihat kerancuan itu dari suatu segi yaitu susunan kata,sedangkan pakar 
yang lain melihat dari dua segi kalimat dan susunan kata. Berdasakan uraian 
diatas, dapat disimpulkan bahwa kerancuan adalah kekacauan bentuk, baik 
bentuk kalimat, bentuk kata, maupun susunan kata yang dirangkaikan atau 
disusun secara tumpang tindih atau bukan padanya sehingga melahirkan 
kalimat,  bentuk kata dan susunan kata yang salah atau kacau. 
Timbulnya kalimat rancu disebabkan oleh: (1) pemakai bahasa tidak 
menguasai benar strukturbahasa Indonesia yang baku, yang baik dan yang 
benar, (2) pemakai bahasa tidak memiliki cita rasa bahasa yang baik sehingga 
tidak merasakan kesalahan bahasa yang dibuatnya, (3) dapat juga kesalahan itu 
terjadi tidak dengan sengaja. 
Proses penelitian ini yaitu observasi,tes kemudian pemberian skor pada 
hasil kerja siswa selanjutnya data yang terkumpul disajikan secara deskriptif 
kuantitatif.Tes dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran complete 
sentence. Complete sentence merupakan istilah dalam bahasa Inggris yang 
artinya kalimat lengkap. Complete sentence merupakan model pembelajaran 
yang cocok untuk mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya pembelajaran 
menulis teks. Model complete sentence dalam pengajaran menulis teks bahasa 
Indonesia “argumentative writing”. Pendapat tersebut jika diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia kurang lebih artinya: menulis, yang berarti 
kemampuan baik untuk memberitahu atau menceritakan kembali potongan-
potongan informasi dalam bentuk narasi atau deskripsi, atau untuk mengubah 
informasi ke dalam teks-teks baru, seperti diekspositori atau argumentatif 
menulis (Negari, 2011:299). Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut 
dapatdisimpulkan bahwa kendala utama seorang penulis dalam penciptaan ide 
dan gagasan serta penuangannya kedalam bentuk tulisan  penciptaan ide dan 
gagasan merupakan suatu proses penemuan yang panjang. Dibutuhkan daya 
imajinatif dan kreativitas yang pasif. Untuk menumbuhkan daya cipta tersebut 
maka perlu digunakan model pembelajaran yang inovatif. Model pembelajaran 
yang mampu menstimulus daya kreativitas peserta didik. Berdasarkan studi 
pendahuluan yang dilakukan penulis maka penggunaan model pembelajaran 
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complete sentence.Dapat menjadi inovasi untuk meningkatkan daya imajinasi 
dan kreativitas peserta didik berdasarkan penelitian Lestari (2015) diperoleh 
hasil bahwa model pembelajaran tersebut dapat meningkatkan keterampilan 
menulis siswa sampai dengan 86%.Model Pembelajaran complete sentence 
sesuai untuk mata pelajaran bahasa Indonesia, siswa belajar melengkapi 
paragraf yang belum sempurna dengan menggunakan kunci jawaban yang 
tersedia. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lainnya yang sama-sama 
menganalisis kalimat rancu adalah kebanyakan peneliti hanya meneliti kalimat 
rancu pada koran/surat kabar, tabloid, majalah dan iklan, sedangkan pada 
penelitian ini peneliti melakukan penelitian secara langsung pada tulisan dan 
kemampuan siswa dalam menyempurnakan kalimat rancu. 
Berikut ini diuraikan hasil temuan yang diperoleh dalam penelitian. Hasil 
yang dimaksud adalah  kesimpulan yang diperoleh melalui data  yang 
terkumpul dan hasil analisis yang telah dilakukan. Nilai tugas yang diberikan 
kepada siswa dalam kemampuan melengkapi kalimat rancu melalui model 
complete sentence siswa kelas VII SMP Negeri 2 Bone-Bone Kabupaten Luwu 
Utara, tidak ada siswa yang memperoleh nilai tertinggi yaitu nilai 100, siswa 
yang memperoleh skor 90 berjumlah 1 dengan persentase 3,44%, siswa yang 
memperoleh skor 80 berjumlah 8 dengan persentase 27,66%, siswa yang 
memperoleh skor 70 berjumlah 7 dengan persentase 24,13%, siswa yang 
memperoleh  skor 60 berjumlah 3 dengan persentase 10,34%, siswa yang 
memperoleh skor 50 berjumlah 7 dengan persentase 24,13%, siswa yang 
memperoleh skor 40 berjumlah 2 dengan persentase 6,89%, tidak ada siswa 
yang memperoleh  skor 30, siswa yang memperoleh skor 20 berjumlah 1 
dengan persentase 3,44%. 
Segi penilaian tingkat kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 2 Bone-
Bone dalam menyempurnakan kalimat rancu melalui model complete sentence, 
data menunjukkan bahwa nilai atau skor yang diperoleh siswa sangat 
bervariasi. Kategori sangat baik diperoleh 6 siswa dengan persentase 20,68%, 
kategori baik diperoleh 5 siswa dengan persentase 17,24%, kategori cukup 
diperoleh 8 siswa dengan persentase 27,58%, kategori kurang diperoleh 9 
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siswa dengan persentase 31,03%, dan kategori sangat kurang diperoleh 1 siswa 
dengan persentase 3,44%. 
Klasifikasi hasil kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 2 Bone-Bone 
dalam menyempurnakan kalimat rancu melalui model complete sentence dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang memperoleh nilai atau skor lebih besar atau 
sama dengan 75 berjumlah 11 dengan kategori tuntas dengan persentase 
37,93%, dan siswa yang memperoleh nilai atau skor lebih kecil atau sama 
dengan 74 berjumlah 18 dengan kategori tidak tuntas dengan persentase 
62,06%. Dengan demikian disimpulkan bahwa siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara dalam melengkapi kalimat rancu melalui 
model complete sentence belum mampu apabila disesuaikan dengan taraf 
ketuntasan yang telah ditentukan dankarena persentase klasikal siswa yang 
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Simpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah setelah diberikan 
tes untuk mengukur kemampuan  siswa kelas VII SMP Negeri 2 Bone-Bone 
dalam menyempurnakan kalimat rancu melalui model complete sentence bahwa 
siswa yang memperoleh nilai atau skor lebih besar atau sama dengan 75 
berjumlah 11 (37,93%) dengan kategori tuntasdan siswa yang memperoleh 
nilai atau skor lebih kecil atau sama dengan 74 berjumlah 18 (62,06%) dengan 
kategori tidak tuntas. Dengan demikian disimpulkan bahwa siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara dalam melengkapi kalimat rancu 
melalui model complete sentence belum mampu apabila disesuaikan dengan 
taraf ketuntasan yang telah ditentukan dankarena persentase siswa yang 
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